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Abstract: Evaluation of organizational work procedures at STTAL in this study used the CIPP 
evaluation model (Context, Input, Process and Product) or in Indonesian, namely context, input, 
process and product. Evaluation research is carried out with a qualitative approach. The technique 
of collecting data uses interviews, observation, and documentation. The data obtained were then 
analyzed using descriptive analysis through three steps, namely data condensation, data 
presentation and data verification. The data is then tested for validity by using a credibility test, 
transferability test, dependability test, and confirmability test. The results of this study indicate. First, 
for context and input evaluation, namely the preparation of Organization Work Procedure Guidelines 
carried out with studies on Education and translating STTAL Vision and Mission. Through mediation 
together with related stakeholders such as AAL, dispersal and others and refer to organizational work 
procedures that exist in public and private universities, such as UNESA, ITS and UB. Second, for the 
evaluation of the process it was found that the Planning and Logistics department carried out two 
tasks at once and also did not explain the name of the nomenclature of the Planning and Logistics 
Department in the name of the department within the TNI organization. Third, for product evaluation, 
the submission of validation for both organizational work procedure guidelines has been carried out 
by STTAL for the process of improving organizational work procedures, as well as work procedures 
at STTAL. 
Kata Kunci: prosedur kerja, organisasi, evaluasi prosedur kerja 
Abstrak: Evaluasi prosedur kerja organisasi di STTAL dalam penelitian ini digunakan model evaluasi 
CIPP (Context, Input, Process and Product) atau dalam Bahasa Indonesia yaitu konteks, masukan, 
proses dan produk. Penelitian evaluasi dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif melalui tiga langkah, yaitu kondensasi data, 
penyajian data dan verifikasi data. Data kemudian diuji keabsahannya dengan menggunakan uji 
kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan. Pertama, untuk evaluasi konteks dan masukan yaitu penyusunan Pedoman Prosedur 
Kerja Organisasi dilakukan dengan kajian-kajian terhadap Pendidikan dan penerjemahan Visi dan 
Misi STTAL. Melalui mediasi bersama  dengan stakeholder terkait seperti AAL, dispersal dan lain-
lain dan merujuk pada prosedur kerja organisasi yang ada di perguruan tinggi negeri maupun swasta, 
seperti UNESA, ITS dan UB. Kedua, untuk evaluasi proses ditemukan bahwa departemen 
Perencanaan dan Logistik menjalankan dua tugas sekaligus dan juga tidak terteranya nama 
nomenklatur Departemen Perencanaan dan Logistik di dalam nama departemen di dalam organisasi 
TNI. Ketiga, untuk evaluasi produk pengajuan validasi kedua pedoman prosedur kerja organisasi 
sudah dilakukan oleh STTAL untuk proses penyempurnaan prosedur kerja organisasi, maupun tata 
kerja di STTAL. 
Key Words: work procedures, organization, evaluation of work procedures 
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Setiap organisasi mempunyai tujuan 
baik tujuan umum maupun khusus, jangka 
pendek maupun jangka panjang. Tujuan 
yang akan dicapai adalah bagaimana 
organisasi terus-menerus dapat 
mengembangkan diri, untuk itu diperlukan 
tata kerja dalam pembagian tugas baik 
secara individual, maupun sosial (bersama-
sama). Maka dari itu penting bagi organisasi 
untuk mempunyai pedoman organisasi dan 
prosedur tentang organisasi, manajemen, 
maupun tata kerja. Agar dapat 
mengembangkan organisasi lembaga sebaik 
mungkin. 
Organisasi adalah proses 
penggabungan pekerjaan individu atau 
kelompok-kelompok harus melakukan 
dengan bakat-bakat yang diperlukan untuk 
melakukan tugas-tugas, sedemikian rupa, 
memberikan saluran terbaik untuk 
pemakaian yang efisien, sistematis, positif, 
dan terkoordinasi dari usaha yang tersedia. 
Sheldon (Sutarto 2006:22). 
Sekolah efektif dalam perspektif 
manajemen, merupakan proses 
pemanfaatan seluruh sumber daya sekolah 
yang dilakukan melalui tindakan yang 
rasional dan sistematik. Hal ini mencangkup 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan tindakan, dan pengendalian 
untuk mencapai tujuan sekolah secara 
efektif dan efisien. (Satori 2000:23). 
Efektivitas dalam manajemen berperan 
sebagai keberhasilan jangka panjang suatu 
organisasi. Manajemen disini sebagai 
proses penetapan sasaran organisasi dan 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai 
tujuan secara efisien. Dengan kata lain 
keberhasilan organisasi diukur dalam 
bentuk pencapaian organisasi itu sendiri. 
Dewasa ini perubahan lingkungan 
organisasi semakin kompleks dan 
kompetitif, karena itu organisasi harus 
dapat mengikuti perkembangan dan 
perubahan yang terjadi, tidak terkecuali 
dengan lembaga pendidikan. 
Teori organisasi dan kebijaksanaan 
manajerial memberitahu kita bahwa agar 
suatu organisasi dapat bertahan hidup 
harus sesuai dengan lingkungannya. Jadi 
ketika lingkungan berubah ke keadaan 
yang tidak sesuai dengan sifat organisasi, 
organisasi harus melakukan penyesuaian 
dan  beradaptasi dengan lingkungan yang 
berubah. Tantangan lembaga pendidikan di 
masa sekarang dan masa yang akan 
datang adalah menyiapkan lulusan-lulusan 
terbaik agar dapat berkompetisi dengan 
dunia tidak terkecuali dengan Sekolah 
Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL) 
yang berfokus khususnya Teknologi pada 
Angkatan Laut yang berkualitas dan 
profesional. Berkaitan dengan visi STTAL 
yaitu menjadi pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
pertahanan bidang kemiliteran, 
kemaritiman dan keangkatan lautan yang 
handal dalam mewujudkan kemandirian 
alat utama sistem/senjata (alutsista). 
(http://id.beritasatu.com/home/tni-dan-
tantangan-revolusi-industri-40/1812999 
Oktober 2018) 
Sesuai dengan misi STTAL untuk 
meningkatkan reputasi STTAL berkelas 
dunia (world class navy) diperlukan suatu 
konsep pengembangan. Konsep 
pengembangan itu meliputi pendidikan, 
riset, pengabdian masyarakat, Sumber 
Daya Manusia, infrastruktur dan fasilitas 
serta kapasitas institusi. Maka dari itu perlu 
adanya manajemen yang baik agar 
tercapainya efektivitas dan efisien  tujuan 
organisasi. Untuk mempersiapkannya 
diperlukan manajemen yang baik untuk 
mengelola organisasi agar efektif, efisien 
dan produktif. 
Pada hakekatnya prosedur kerja 
disusun agar setiap pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan sebaik-
baiknya  dengan tahapan yang teratur, dan 
dapat terselesaikan pada waktu yang telah 
direncanakan atau dalam kata lain tepat 
waktu, mempunyai target hasil agar dapat 
berjalan efektif dan efisien. 
Di dalam buku George, P. Huber dari 
Oxford University yang berjudul 
Organizational Change and Redesign; 
Ideas and Insights for Improving 
Performance (1993:7) sebuah organisasi 
agar dapat bertahan dan mengembangkan 
diri harus sesuai dengan lingkungannya. 
Organisasi tidak pernah statis dan tidak 
pula bergerak pada kondisi kekosongan. 
Tuntutan mewujudkan perubahan dapat 
timbul dari dua sumber, yaitu dalam 
organisasi sendiri dan dari lingkungannya. 
Dengan perkataan lain, setiap organisasi 
harus selalu peka terhadap aspirasi, 
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keinginan, tuntutan dan kebutuhan 
berbagai kelompok dengan siapa 
organisasi berinteraksi. 
Pengorganisasian merupakan proses 
penyusunan  struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber 
daya-sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. 
Sedangkan dua aspek utama proses 
penyusunan struktur organisasi adalah 
Departementalisasi dan Pembagian Kerja. 
Departementalisasi, merupakan 
pengelompokan kegiatan kerja suatu 
organisasi agar kegiatan yang sejenis dan 
saling berhubungan dapat dikerjakan 
bersama. Sedangkan pembagian kerja, 
adalah pemerincian tugas pekerjaan agar 
setiap individu dalam organisasi. 
Prosedur proses pengorganisasian 
adalah pemerincian seluruh pekerjaan yang 
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
organisasi. Jadi pembagian beban 
pekerjaan yang menjadi kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh satu orang atau 
lebih. Pengadaan dan pengembangan 
suatu mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan para 
anggota organisasi menjadi kesatuan yang 
terpadu dan harmonis.  
Pelaksanaan proses pengorganisasian 
yang sukses, akan membuat suatu 
organisasi dapat mencapai tujuannya. 
Proses pengorganisasian akan tercermin 
pada struktur organisasi yang mencakup 
aspek-aspek penting organisasi dan proses 
pengorganisasian, yaitu pembagian kerja, 
departementalisasi, bagan organisasi 
formal, rantai perintah dan kesatuan 
perintah, tingkat-tingkat hirarki manajemen, 
saluran komunikasi, penggunaan komite, 
rentang manajemen dan kelompok-
kelompok informal yang tidak dapat 
dihindarkan. 
Prosedur adalah rangkaian aktivitas 
atau kegiatan yang dilakukan secara 
berulang dengan cara yang sama. (Azhar 
2000: 195). 
Prosedur adalah urutan langkah-
langkah (atau pelaksanaan-pelaksanaan 
pekerjaan), dimana pekerjaan tersebut 
dilakukan, berhubungan dengan apa yang 
dilakukan, bagaimana melakukannya, 
bilamana melakukannya, dimana 
melakukannya, dan siapa yang 
melakukannya. (Nuraida 2008:35). 
Prosedur dapat diartikan sebagai 
serangkaian tahapan pekerjaan kertas 
terpilih, biasanya dikerjakan oleh lebih dari 
satu orang yang merupakan cara-cara yang 
ditentukan dan dalam mengadakan 
keseluruhan fase utama dari aktivitas 
organisasi. Terry (Sukarna, 2011:3).  
Dapat disimpulkan prosedur 
merupakan suatu proses, langkah-langkah 
atau tahapan-tahapan dari serangkaian 
kegiatan yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, prosedur juga 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
suatu departemen di dalam perusahaan. 
Pengertian Organisasi dapat diartikan 
sebagai suatu kelompok terdiri atas dua 
atau lebih orang yang saling bekerja sama 
untuk mencapai tujuan tertentu secara 
bersama. Organisasi merupakan wadah 
atau tempat berkumpulnya orang dengan 
sistematis, terpimpin, terkendali, terencana, 
rasional dalam memanfaatkan segala 
sumber daya baik metode, material, 
lingkungan dan uang serta sarana dan 
prasarana, dan lain sebagainya dimana 
digunakan secara efisien dan efektif untuk 
bisa mencapai tujuan. Hal tersebut sangat 
wajar karena tujuan bersama yang telah 
dibuat oleh anggota organisasi mesti 
secara sadar dan kritis terbangun dalam visi 
misi organisasi. 
(www.zonareferensi.com/pengertian-
manajemen/, 15 Juli 2018) 
Organisasi adalah suatu kesatuan 
sosial yang dikoordinasikan secara sadar 
dengan memiliki batasan yang relatif bisa 
dikenal, dan bekerja atas dasar yang relatif 
secara terus menerus untuk mencapai 
tujuan suatu kelompok atau bersama. 
(Robbins 1990:21). 
Organisasi adalah setiap bentuk 
perserikatan antara dua orang atau lebih 
yang bekerja sama untuk tujuan bersama 
dan terikat secara formal dalam 
persekutuan, dimana selalu terdapat 
hubungan antara seorang atau sekelompok 
orang yang disebut pimpinan dan seorang 
atau sekelompok orang lain yang disebut 
bawahan. (Saefuddin 1993:3). 
Proses perubahan Manajemen dalam 
organisasi memberikan solusi yang 
memungkinkan untuk peningkatan dalam 
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organisasi tersebut. Dalam arti luas, mereka 
dapat didefinisikan sebagai kumpulan tugas 
dan kegiatan yang bersama-sama dan 
mengubah input menjadi output. Dalam 
organisasi, input dan output ini dapat 
beragam seperti materi, informasi, dan 
orang.  
Manajemen perubahan adalah upaya 
yang ditempuh oleh manajer untuk 
mengatur perubahan secara efektif, dimana 
diperlukan pemahaman mengenai motivasi, 
kepemimpinan, konflik, kelompok, dan 
komunikasi.  (Winardi 2010:5) 
Perubahan yang terjadi di internal 
organisasi perlu dilakukan untuk dapat 
mengikuti perkembangan zaman daripada 
lingkungan eksternal organisasi (sikap 
tenaga kerja, perubahan strategi, 
perubahan teknologi dan peralatan, dan 
lainnya), serta di lingkungan eksternal 
(perubahan lingkungan sekitar organisasi, 
peraturan, hukum, kebijakan pemerintah, 
teknologi, dan lainnya).  
Evaluasi berkaitan dengan Strategi 
yang digunakan dalam perubahan 
organisasi. Evaluasi merupakan keharusan 
manakala satu program/kegiatan sudah 
diselesaikan. Melalui evaluasi itulah bisa 
diketahui bagaimana efektivitas 
program/kegiatan dilaksanakan sesuai 
dengan apa yang diinginkan dan apabila 
tidak, berada dalam posisi untuk 
menghentikan atau memperbaikinya. 
Kebutuhan dan tuntutan akan 
pertanggungjawaban menimbulkan suatu 
kebutuhan dilakukannya evaluasi. 
Evaluasi adalah riset untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan 
menyajikan informasi yang bermanfaat 
mengenai objek evaluasi, menilainya 
dengan membandingkannya dengan 
indikator evaluasi dan hasilnya 
dipergunakan untuk mengambil keputusan 
mengenai objek evaluasi. (Wirawan 
2012:7). 
Evaluasi memungkinkan pelaksanaan 
suatu program untuk mengetahui hasil yang 
nyatanya dicapai. Penilaian yang objektif, 
rasional dan berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya dalam rencana 
akan diketahui apakah hasil yang dicapai 
melebihi target dan standar yang telah 
ditentukan, hasil yang dicapai sekadar 
sesuai harapan, atau kurang dari yang 
ditentukan. 
Sedangkan menurut Arikunto (2010:1) 
mendefinisikan evaluasi sebagai sebuah 
proses menentukan hasil yang telah dicapai 
dari beberapa kegiatan yang direncanakan 
untuk mendukung tercapainya tujuan. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat 
yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa definisi evaluasi dapat 
diartikan sebagai objek evaluasi yang 
menunjukan sebuah tahapan penilaian, 
dimana hasilnya dideskripsikan dalam 
bentuk informasi untuk mengetahui 
keadaan suatu objek yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil sebuah keputusan. 
Berdasarkan pengertian diatas jadi 
Perbaikan Prosedur Kerja melalui evaluasi 
adalah  apa yang telah  ada seringkali perlu 
dilakukan perbaikan secara terus menerus. 
Karena sebuah organisasi harus selalu 
mencari metode atau model prosedur kerja 
terbaik, agar efisiensi kerja tercapai. 
Evaluasi dalam konteks manajemen 
adalah proses memperoleh dan menyajikan 
informasi terutama digunakan untuk 
membantu memilih dan merancang 
kegiatan yang akan datang. Studi evaluasi 
dapat menilai atau menduga keadaan yang 
dihasilkan suatu kegiatan dalam hal ini 
perubahan organisasi (mencakup 
keluaran/output) dan distribusi manfaat di 
antara berbagai kelompok sasaran. Jika 
kegiatan tidak mempunyai sistem evaluasi 
yang efektif, bahaya akan meningkat untuk 
melanjutkan kegiatan yang tidak 
menghasilkan manfaat yang diinginkan. 
Evaluasi diperlukan untuk melihat 
kesenjangan antara “harapan dan 
kenyataan”. Hal yang sangat dipentingkan 
dalam semua kegiatan evaluasi adalah 
kesempurnaan dan keakuratan data. 
Evaluasi pada dasarnya merupakan kajian 
yang merupakan kegiatan mencari faktor-
faktor penyebab timbulnya permasalahan, 
bukan hanya sekedar gejala yang tampak 
dalam permukaan. Karena itu evaluasi 
merupakan kegiatan diagnostik, 
menjelaskan interpretasi hasil analisis data 
dan kesimpulan. Stufflebeam (Wirawan, 
2012) 
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Dalam evaluasi prosedur kerja 
organisasi ini digunakan model evaluasi 
CIPP (Context, Input, Process and Product) 
atau dalam Bahasa Indonesia yaitu 
konteks, masukan, proses dan produk 
untuk mengevaluasi Prosedur Kerja 
Organisasi di STTAL. 
Model evaluasi CIPP mulai 
dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam 
pada tahun 1966. Stufflebeam 
mendefinisikan evaluasi sebagai proses 
melukiskan (delineating), memperoleh dan 
menyediakan informasi yang berguna untuk 
menilai alternatif-alternatif pengambilan 
keputusan. (Wirawan 2012:92). 
 Model CIPP terdiri dari empat jenis 
evaluasi, yaitu: Evaluasi Konteks (Context 
Evaluation), Evaluasi Masukan (Input 
Evaluation), Evaluasi Proses (Proces 
Evaluation) Dan Evaluasi Produk (Product 
Evaluation) 
Evaluasi Konteks. Evaluasi ini 
mengidentifikasi dan menilai kebutuhan-
kebutuhan yang mendasari disusunnya 
suatu program. Evaluasi konteks berupaya 
untuk mencari jawaban atas pertanyaan : 
apa yang perlu dilakukan?. Model evaluasi 
ini dilakukan sebelum program diterima. 
Evaluasi ini memperoleh hasil keputusan 
yaitu tentang perencanaan program. 
Evaluasi Masukan. Para pengambil 
keputusan memakai evaluasi ini dalam 
memilih di antara rencana-rencana yang 
ada, menyusun skripsi pendanaan, alokasi 
sumber-sumber, menempatkan staf, men 
skedul pekerjaan, menilai rencana-rencana 
aktivitas, dan penganggaran. Evaluasi ini 
dilakukan sebelum program dimulai dengan 
hasil keputusan yaitu penstrukturan 
program. 
Evaluasi proses ini berupaya untuk 
mengakses pelaksanaan dari rencana 
untuk membantu staf program 
melaksanakan aktivitas dan kemudian 
membantu kelompok pemakai yang lebih 
luas menilai program dan 
menginterpretasikan manfaat. Evaluasi ini 
dilakukan ketika program sedang 
dilaksanakan dengan hasil keputusannya 
yaitu pelaksanaan program. 
Evaluasi produk berupaya 
mengidentifikasi keluaran dan manfaat 
untuk membantu staf menjaga upaya 
memfokuskan pada mencapai manfaat 
yang penting dan akhirnya membantu 
kelompok-kelompok pemakai lebih luas 
mengukur kesuksesan upaya dalam 
mencapai kebutuhan-kebutuhan yang 
ditargetkan. Evaluasi ini dilakukan pada 
saat program selesai dilaksanakan dengan 
hasil keputusan membuat Resikel : ya atau 
tidak program harus di resikel. 
Alasan peneliti mengambil topik 
Prosedur Kerja Organisasi di Sekolah 
Tinggi Teknologi Angkatan Laut karena 
keunikan yang dimiliki pada lembaga 
institusi pendidikan lain yaitu dimana 
STTAL adalah sekolah tinggi berbasis 
militer yang semua tata tertib dan prosedur 
kerjanya dipengaruhi oleh lingkungan 
militer. Dimana lingkungan militer yang 
dikenal dengan jalur perintah komando. 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
dapat menghasilkan rekomendasi bagi 
lembaga untuk menjawab tantangan yang 
dihadapi saat ini yaitu menghadapi 
perkembangan tatanan dunia baru yang 
diwarnai dengan era revolusi Industri 4.0. 
Dalam era tersebut tentunya kekuatan 
militer menjadi salah satu unsur penting 
karena perkembangan teknologi telah 
mengubah seluruh tatanan strategi militer. 
Selain itu dalam prosedur kerja 
organisasi berdasarkan hasil temuan 
magang (2018) menunjukan adanya 
ketidaksesuaian input data oleh Data 
Pendidikan Tinggi (PDPT) dan Pusat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (PTIK) 
yang berimbas kepada penggunaan Sistem 
Informasi Akademik (SIAKAD) yang belum 
menyeluruh dan kurang berjalannya 
komunikasi antara kedua belah pihak. 
Berdasarkan wawancara hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 
Senin, 19 November 2018 dengan Kepala 
Kelompok Dosen STTAL karena berkaitan 
dengan fenomena tumpang tindih terhadap 
prosedur kerja organisasi di lembaga 
pendidikan tersebut. Kepala Kelompok 
Dosen saat studi pendahuluan menuturkan 
untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efektif, efisien dan lebih produktif diperlukan 
adanya evaluasi terhadap pedoman 
organisasi dan prosedur di lembaga ini 
Organisasi dan Prosedur di STTAL sudah 
berjalan 4 tahun dan untuk pengkajian 
ulangnya berjalan selama 2 tahun sekali, 
sehingga ini adalah waktu yang pas untuk 
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mengevaluasinya agar terbentuk organisasi 
dan prosedur yang baru untuk 
perkembangan lembaga ini. 
Berdasarkan masalah yang ada pada 
latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 
untuk memilih judul “Evaluasi Organisasi 
dan Prosedur Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut” dengan tujuan untuk 
membantu meningkatkan produktivitas 
kerja organisasi serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka 
efektivitas pencapaian tujuan organisasi. 
Sehingga output dari STTAL dapat 
menghadapi persaingan kelas dunia (world 
class navy). 
Fokus penelitian berdasarkan konteks 
penelitian atau masalah-masalah dalam 
penelitian adalah : 
1. Konteks dan masukan dalam 
melaksanakan prosedur kerja 
organisasi yang ada di STTAL. 
2. Proses penyempurnaan prosedur 
kerja organisasi, maupun tata kerja 
di STTAL. 
3. Hasil atau Produk penyempurnaan 
organisasi dan rekomendasi 
prosedur kerja organisasi yang 
efektif, efisien dan produktif di 
STTAL. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
evaluasi dengan pendekatan kualitatif 
Pendekatan penelitian kualitatif menurut 
Williams (Moleong, 2007:5) adalah 
“pengumpulan data pada suatu latar 
alamiah, dengan metode alamiah, dan 
dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah”. 
Sedangkan Sugiyono (2013:15) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat postpositivisme, yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alami. Dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci. 
Rancangan Penelitian adalah evaluasi 
dengan model evaluasi CIPP. Penelitian 
evaluasi merupakan strategi yang lebih 
cocok bila pokok pertanyaan suatu 
penelitian berkenaan dengan how and why, 
bila penelitian hanya memiliki sedikit 
peluang untuk mengontrol peristiwa yang 
akan diselidiki maka penelitiannya bersifat 
masa kini. 
 Dalam penelitian yang ini yang 
dijadikan subjek adalah pada bagaimana 
Prosedur Kerja Organisasi berjalan 
sebelumnya, dari awal berjalannya regulasi 
yang ada, perbaikan proses dan hasil 
rekomendasi dari regulasi yang akan 
dianalisis. Rancangan penelitian ini diawali 
dengan mencari data dan observasi 
langsung yang dilakukan peneliti kepada 
pihak STTAL, terutama mewawancarai 
Kepala Bagian Personel STTAL dan Kepala 
Kelompok Dosen STTAL karena berkaitan 
dengan fenomena tumpang tindih terhadap 
prosedur kerja organisasi di lembaga 
pendidikan tersebut. 
 Penelitian ini mengevaluasi mengenai 
context, input, process dan products dalam 
hal ini adalah outputs dari evaluasi yang 
dilaksanakan dengan menggunakan model 
evaluasi CIPP yaitu oleh Daniel 
Stufflebeam. Evaluasi CIPP berupaya 
mendapatkan informasi untuk menjawab 
pertanyaan sebagai berikut: Apakah 
kebutuhan yang akan ditangani? Apakah 
upaya yang dilakukan dan direncanakan? 
Apa strategi dan model yang dilakukan 
dalam evaluasi? Bagaimana hasilnya? 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Tinggi Teknologi Angkatan Laut (STTAL).. 
STTAL berlokasi di Bumimoro, 
Morokrembangan, Morokrembangan, 
Krembangan, Kota Surabaya, Jawa Timur. 
 Lokasi ini dipilih karena STTAL, 
merupakan salah satu Sekolah tinggi 
teknologi yang ada di Surabaya yang 
berbasis militer sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian di STTAL. 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 
antara lain : Kepala Kelompok Dosen 
STTAL, Kepala Departemen Perencanaan 
dan Logistik STTAL, Kepala Departemen 
Akademik STTAL, Staf Departemen 
Personel dan Kerjasama dan Kepala 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat. 
Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan kondensasi, penyajian 
data dan verifikasi data. Pengecekan 
keabsahan data dengan menggunakan Uji 
kredibilitas (Triangulasi teknik, triangulasi 
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sumber serta membercheck), Uji 
Transferabilitas, Uji Dependabilitas dan Uji 
Konfirmabilitas. Tahap-Tahap penelitian 
menggunakan Tahap Pra Lapangan, Tahap 
Kegiatan Lapangan, Tahap Analisis Data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konteks dan Masukan Dalam 
Pelaksanaan Prosedur Kerja Organisasi 
Yang Ada di STTAL 
Dalam evaluasi konteks dan masukan 
yang dilakukan berupaya mendapatkan 
informasi awal untuk menjawab pertanyaan 
dan menjelaskan mengenai perencanaan 
prosedur kerja organisasi, dan apa saja 
yang dibutuhkan untuk membuat prosedur 
kerja organisasi. 
Apakah upaya yang dilakukan sudah 
mempunyai pedoman oleh suatu rencana 
yang dapat dipertahankan? 
Organisasi STTAL sudah mempunyai 
pedoman prosedur kerja organisasi. 
Pembentukan pedoman prosedur kerja 
organisasi di STTAL  dilakukan dengan 
Penerjemahan Visi dan Misi STTAL, 
melakukan analisis kebutuhan dan mediasi 
bersama, melalui kajian-kajian yang kami 
lakukan terhadap Pendidikan saat ini, serta 
kebijakan-kebijakan terhadap 
kepemimpinan di dalam organisasi STTAL. 
Prosedur kerja organisasi dibuat untuk 
memudahkan, melancarkan setiap 
pekerjaan satuan kerja yang ada di STTAL 
agar sesuai dengan tahapan-tahapan yang 
teratur agar sesuai dengan tujuan 
organisasi. Menurut Nuraida (2008:35) 
prosedur adalah urutan langkah-langkah 
(atau pelaksanaan-pelaksanaan 
pekerjaan), dimana pekerjaan tersebut 
dilakukan, berhubungan dengan apa yang 
dilakukan, bagaimana melakukannya, 
bilamana melakukannya, dimana 
melakukannya, dan siapa yang 
melakukannya. 
Perlu dilakukan evaluasi untuk 
memodifikasi pedoman prosedur kerja 
organisasi, karena pedoman yang berjalan 
adalah pedoman validasi awal dan menurut 
Kepala Departemen Akademik STTAL 
mengatakan pedoman prosedur kerja 
organisasi yang kurang baik dan butuh 
dilakukannya evaluasi 
Evaluasi diperlukan untuk melihat 
kesenjangan antara “harapan dan 
kenyataan”. Hal yang sangat dipentingkan 
dalam semua kegiatan evaluasi adalah 
kesempurnaan dan keakuratan data. Dalam 
evaluasi prosedur kerja organisasi ini 
digunakan model evaluasi CIPP (Context, 
Input, Process and Product) atau dalam 
Bahasa Indonesia yaitu konteks, masukan, 
proses dan produk untuk mengevaluasi 
Prosedur Kerja Organisasi di STTAL. Model 
evaluasi ini merupakan kerangka yang 
komprehensif untuk mengarahkan 
pelaksanaan evaluasi formatif dan sumatif 
terhadap objek program, proyek, produk, 
personalia, institusi dan sistem. (Wirawan, 
2012:92). 
Dalam hal ini dilakukan validasi kedua 
pada tahun 2017 yang membahas evaluasi 
daripada pedoman prosedur kerja 
organisasi melalui nomor surat 
B/293/III/2017 tanggal 31 Maret 2017 
tentang usulan perubahan daftar susunan 
personel Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut 
Penyusunan dan juga sosialisasi 
prosedur kerja organisasi 
Melakukan mediasi bersama  dengan 
stakeholder terkait yang melibatkan 
stakeholder AAL, dispersal dan lain-lain dan 
merujuk pada prosedur kerja organisasi 
yang ada di perguruan tinggi negeri maupun 
swasta, seperti UNESA, ITS UB dan lain-
lain 
Melakukan identifikasi kegiatan dan 
pekerjaan di setiap satuan kerja, melakukan 
identifikasi kebutuhan personel untuk 
satuan kerja, melakukan identifikasi 
kebutuhan anggaran agar setiap program 
kerja kita mengarah sesuai tujuan 
organisasi dan melakukan sosialisasi 
pedoman prosedur kerja organisasi 
Melakukan validasi Pedoman Prosedur 
Kerja Organisasi 
Pengajuan validasi kedua pedoman 
prosedur kerja organisasi tentang usulan 
perubahan daftar susunan personel 
Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut 
Status pengajuan validasi ke dua 
organisasi STTAL masih menunggu juga 
keputusan dari Kasal 
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B. Proses Penyempurnaan Prosedur 
Kerja Organisasi, Maupun Tata Kerja di 
STTAL 
Proses perubahan Manajemen dalam 
organisasi memberikan solusi yang 
memungkinkan untuk peningkatan dalam 
organisasi tersebut. Dalam arti luas, mereka 
dapat didefinisikan sebagai kumpulan tugas 
dan kegiatan yang bersama-sama dan 
mengubah input menjadi output. Dalam 
organisasi, input dan output ini dapat 
beragam seperti materi, informasi, dan 
orang. Contoh umum dari proses termasuk 
pengembangan program kerja baru atau 
satuan kerja baru apa saja tugasnya dan 
bagaimana arahan kerjanya. 
Manajemen perubahan adalah upaya 
yang ditempuh oleh manajer untuk 
mengatur perubahan secara efektif, dimana 
diperlukan pemahaman mengenai motivasi, 
kepemimpinan, konflik, kelompok, dan 
komunikasi. (Winardi 2010:5). 
Cushway (2002:13) mendefinisikan 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) sebagai ‘Part of the process that 
helps the organization achieve its 
objectives’. Pernyataan ini dapat 
diterjemahkan sebagai 'bagian dari proses 
yang membantu organisasi mencapai 
tujuannya. 
Sementara itu, Schuler, Randall S., 
Dowling, Peter J., Smart, John P., & Huber, 
Vandra L (1992:16) mengartikan MSDM 
merupakan pengakuan tentang pentingnya 
tenaga kerja organisasi sebagai sumber 
daya manusia yang sangat penting dalam 
memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan 
organisasi, dan penggunaan beberapa 
fungsi dan kegiatan untuk memastikan 
bahwa SDM tersebut digunakan secara 
efektif dan adil bagi kepentingan individu, 
organisasi dan masyarakat. 
Menurut Armstrong dalam Suwatno 
(2014:30) berpendapat bahwa Praktik 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
berkaitan dengan semua aspek tentang 
bagaimana orang ae dipekerjakan dan 
dikelola dalam organisasi. Ini mencakup 
kegiatan seperti manajemen sumber daya 
manusia strategis, manajemen sumber 
daya manusia, tanggung jawab sosial 
perusahaan, pengembangan pengetahuan, 
pengembangan organisasi, manajemen 
kinerj, pembelajaran dan pengambangan, 
hubungan karyawan, kesejahteraan 
karyawan. 
Kegiatan analisis pekerjaan 
merupakan hal penting bagi suatu 
organisasi. Analisis pekerjaan terdiri atas 
dua kata, analisis dan pekerjaan. Analisis 
merupakan aktivitas berpikir untuk 
menjabarkan pokok persoalan menjadi 
bagian, komponen, atau unsur, serta 
kemungkinan keterkaitan fungsinya. 
Pekerjaan adalah 
sekumpulan/sekelompok tugas dan 
tanggung jawab yang akan, sedang dan 
telah dikerjakan oleh tenaga kerja dalam 
kurun waktu tertentu. Dengan demikian 
analisis pekerjaan dapat diartikan sebagai 
suatu aktivitas untuk mengkaji, 
mempelajari, mengumpulkan, mencatat, 
dan menganalisis ruang lingkup suatu 
pekerjaan secara sistematis dan sistemik. 
(Sastrohadiwiryo 2002:127) 
Analisis Pekerjaan (Job Analysis) 
adalah usaha yang sistematik dalam 
mengumpulkan, menilai, dan 
mengorganisasikan semua jenis pekerjaan 
yang terdapat dalam suatu organisasi. Ini 
berarti dalam suatu organisasi diperlukan 
keberadaan kelompok atau tim analis 
pekerjaan yang bertugas melakukan 
analisis terhadap semua pekerjaan yang 
ada. (Siagian 2014) 
Sedangkan menurut Dessler (2011:4), 
analisis pekerjaan merupakan prosedur 
untuk menentukan tanggung jawab dan 
persyaratan keterampilan yang dibutuhkan 
dari pekerjaan dan jenis orang yang harus 
dipekerjakan untuk pekerjaan tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa suatu organisasi 
terdiri atas posisi-posisi yang harus 
dibuatkan susunan stafnya. 
Dari beberapa pengertian mengenai 
analisis pekerjaan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa analisis pekerjaan 
merupakan upaya untuk mendapatkan 
informasi mengenai suatu jabatan dan 
syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat 
memegang jabatan tersebut dengan baik. 
Melalui analisis pekerjaan, akan diketahui 
berapa posisi/jabatan yang seharusnya ada 
dalam suatu organisasi dan kemampuan 
apa yang dibutuhkan oleh pemegang 
jabatan. Jadi, bisa dikatakan bahwa analisis 
pekerjaan juga merupakan analisis jabatan 
dalam suatu organisasi 
Viko Valdiano,  Evaluasi Prosedur Kerja Organisasi di Sekolah Tinggi Teknologi Angkatan Laut 
 
9 
Dalam evaluasi proses yang dilakukan 
yaitu : (1) memonitor, mendokumentasi dan 
menilai aktivitas program untuk 
menjelaskan proses terbentuknya pedoman 
prosedur kerja organisasi, (2) bagaimana 
keberhasilan strategi yang digunakan pada 
setiap satuan kerja yang mempengaruhi 
prosedur kerja organisasi,  (3) pengaruh 
perubahan lingkungan eksternal terhadap 
organisasi dan bagaimana organisasi 
menyikapinya, dan (4) temuan evaluasi 
yang mempengaruhi saat proses penelitian. 
 
C. Hasil Atau Produk Penyempurnaan  
Organisasi dan Rekomendasi Prosedur 
Kerja Organisasi yang Efektif, Efisien 
dan Produktif di STTAL 
Dalam evaluasi produk yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu berfokus kepada hasil 
atau produk penyempurnaan organisasi 
dan rekomendasi prosedur kerja organisasi 
yang efektif, efisien dan produktif di STTAL. 
Dalam hal ini  menyangkut (1) apa saja 
yang sudah dilakukan terhadap perubahan 
dan perkembangan organisasi sebagai 
bentuk evaluasi untuk menyusun suatu 
rencana perihal pelayanan, kebutuhan-
kebutuhan, dan mencatat layanan program 
yang lebih efektif, efisien dan produktif, (2) 
peneliti mengidentifikasi strategi  dan juga 
perubahan-perubahan yang ada di dalam 
organisasi, (3) dan memasukan informasi 
yang diperoleh dan penilaian evaluator ke 
dalam profil program secara periodik 
Hal-hal yang sudah dilakukan terhadap 
perubahan dan perkembangan organisasi 
sebagai bentuk evaluasi untuk menyusun 
suatu rencana perihal pelayanan, 
kebutuhan-kebutuhan, dan mencatat 
layanan program yang lebih efektif, efisien 
dan produktif 
Pengajuan validasi yang dilakukan oleh 
STTAL yaitu validasi kedua pedoman 
prosedur kerja organisasi sudah dilakukan 
oleh STTAL melalui nomor surat 
B/293/III/2017 tanggal 31 Maret 2017 
tentang usulan perubahan daftar susunan 
personel Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut dan status pengajuan 
validasi kedua organisasi STTAL masih 
menunggu juga keputusan dari Kasal 
Berdasarkan paparan data dan temuan 
penelitian yang dilakukan bahwa evaluasi 
prosedur kerja organisasi di STTAL Konteks 
dan Masukan Dalam Pelaksanaan 
Prosedur Kerja Organisasi Yang Ada di 
STTAL dan proses penyempurnaan 
prosedur kerja organisasi, maupun tata 
kerja di STTAL, peneliti juga menggali 
informasi terkait bagaimana selanjutnya 
hasil atau produk penyempurnaan 
organisasi dan rekomendasi prosedur kerja 
organisasi yang efektif, efisien dan produktif 
di STTAL sebagai bentuk produk dari 
penelitian.
 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Konteks dan masukan dalam 
melaksanakan prosedur kerja 
organisasi yang ada di STTAL. 
a. Penyusunan Pedoman 
Prosedur Kerja Organisasi 
dilakukan dengan kajian-kajian 
terhadap Pendidikan dan 
menerjemahkan Visi dan Misi 
STTAL. Melalui mediasi 
bersama  dengan stakeholder 
terkait seperti AAL dan 
dispersal, merujuk pada 
prosedur kerja organisasi yang 
ada di perguruan tinggi negeri 
maupun swasta, seperti 
UNESA, ITS dan UB. Evaluasi 
ini juga mengidentifikasi dan 
menemukan mana program 
yang terlaksana, mana yang 
tidak terlaksana. 
2. Proses penyempurnaan prosedur 
kerja organisasi, maupun tata kerja 
di STTAL. 
a. Dalam evaluasi proses terdapat 
berbagai masalah dan 
kesenjangan yang muncul. 
STTAl sebagai organisasi harus 
mampu mengikuti zaman dan 
penyesuaian internal organisasi 
terhadap lingkungan eksternal 
dan peraturan-peraturan baru 
yang ada. STTAL 
menyesuaikan perubahan 
lingkungan eksternal dengan 
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lingkungan internal dengan 
melakukan perbaikan 
sementara merujuk pada 
evaluasi yang sifatnya kecil 
seperti tata kerja yang lebih baik 
bukan pemecahan satuan kerja 
atau semacamnya yang 
membutuhkan pengesahan 
secara formal. Departemen 
LPPM sudah membuat draft 
evaluasi internal LPPM tahun 
2017. 
3. Hasil atau Produk penyempurnaan 
organisasi dan rekomendasi 
prosedur kerja organisasi yang 
efektif, efisien dan produktif di 
STTAL. 
a. Dalam evaluasi produk yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu 
berfokus kepada hasil atau 
produk penyempurnaan 
organisasi dan rekomendasi 
prosedur kerja organisasi yang 
efektif, efisien dan produktif di 
STTAL. 
b. Pengajuan validasi yang 
dilakukan oleh STTAL yaitu 
validasi kedua pedoman 
prosedur kerja organisasi sudah 
dilakukan oleh STTAL melalui 
nomor surat B/293/III/2017 
tanggal 31 Maret 2017 tentang 
usulan perubahan daftar 
susunan personel Sekolah 
Tinggi Teknologi Angkatan Laut 
dan status pengajuan validasi 
kedua organisasi STTAL masih 
menunggu juga keputusan dari 
Kasal 
Manajemen organisasi yang baik 
adalah organisasi yang terus meningkatkan 
pembangunan agar organisasi berkembang 
melalui perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan, maka hal 
yang dapat disarankan terkait dari 
penelitian tentang evaluasi prosedur kerja 
organisasi di Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut adalah sebagai berikut: 
Lingkungan eksternal organisasi 
khususnya lingkungan militer akan 
mempengaruhi berkembangnya organisasi 
STTAL, mau tidak mau STTAL harus 
mengikuti perkembangan organisasi seperti 
kompetisi personel, sarana dan prasarana 
organisasi dan program-program kerja 
pada setiap satuan kerja yang berkaitan 
dengan pedoman prosedur kerja organisasi 
itu sendiri Mengukur pengaruh program 
terhadap masyarakat. 
Evaluasi program dapat 
mengidentifikasi dan menemukan mana 
program yang jalan, mana yang tidak 
berjalan. Pengembangan kompetensi 
personel akan berpengaruh baik kompetisi 
secara satuan kerja dan juga pemenuhan 
pangkat yang ada di setiap satuan kerja di 
STTAL untuk memenuhi ketentuan undang-
undang dan juga pedoman prosedur kerja 
organisasi karena akan berdampak pada 
akreditasi Lembaga STTAl sebagai 
Lembaga Pendidikan yang berbasis 
teknologi militer angkatan laut dan juga 
akan memberikan balikan kepada pimpinan 
dan staf program. 
Berkaitan tentang personel di STTAL 
terdapat satuan kerja yang memiliki 
kesenjangan dalam tugas dan juga nama 
nomenklatur departemen yaitu Departemen 
Perencanaan dan Logistik menjadi masalah 
serius di STTAL pasalnya departemen ini 
menjalankan dua tugas sekaligus yakni 
perencanaan dan juga melakukan atas 
perintah dari rencana tersebut dan juga 
tidak terteranya nama nomenklatur 
Departemen Perencanaan dan Logistik di 
dalam nama departemen di dalam 
organisasi TNI. Hal ini sudah disikapi oleh 
organisasi STTAL dengan melayangkan 
surat sebagai validasi kedua pedoman 
prosedur kerja organisasi melalui nomor 
surat B/293/III/2017 tanggal 31 Maret 2017 
tentang usulan perubahan daftar susunan 
personel Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut dan status pengajuan 
validasi kedua organisasi STTAL masih 
menunggu juga keputusan dari Kasal. 
Peneliti tidak bisa menampilkan teks surat 
dan juga informasi mendetail dikarenakan 
surat yang bersangkutan yakni nomor surat 
B/293/III/2017 tanggal 31 Maret 2017 
tentang usulan perubahan daftar susunan 
personel Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut bersifat konfidensial jadi 
surat validasi organisasi kedua merupakan 
surat yang isinya bersifat rahasia dan 
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terbatas untuk kalangan tertentu yaitu 
dalam hal ini kalangan TNI AL. 
Fasilitas sarana dan prasaran mungkin 
perlu di pertimbangkan agar setiap personel 
di STTAL bisa saling leluasa untuk 
berdiskusi dan saling memberi masukkan 
terhadap kinerjanya, melakukan program 
kerja dan juga untuk pengembangan 
organisasi STTAL kedepannya. 
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